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PENGEMBANGAN KONSEP VIDEO PROFILE SEBAGAI MEDIA
KOMUNIKASI VISUAL INSTITUSIONAL PADA PROLIFE INDONESIA

Abstrak

Perkembangan media digital mendorong organisasi nirlaba untuk memiliki strategi komunikasi visual yang
terstruktur, representatif, dan mudah dipahami oleh publik. ProLife Indonesia sebagai organisasi yang bergerak dalam isu
perlindungan kehidupan membutuhkan media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, visi,
nilai, dan aktivitas organisasi secara lebih jelas dan profesional. Namun, sebelum video profile diproduksi, diperlukan tahap
pengembangan konsep yang matang agar pesan, alur narasi, pendekatan visual, serta kebutuhan produksi dapat dirancang
secara terarah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan konsep video profile ProLife Indonesia
sebagai dasar perancangan media komunikasi visual institusional. Laporan kemajuan ini menjelaskan tahapan kegiatan yang
telah dilakukan, meliputi diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan komunikasi organisasi, perumusan pesan
utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi, pengembangan naskah awal, serta pengumpulan referensi
visual. Hasil akhir yang diarahkan dari kegiatan ini adalah storyboard video profile yang berfungsi sebagai panduan visual
dalam proses implementasi dan produksi video pada tahap berikutnya. Kegiatan ini telah menghasilkan arah konsep
komunikasi visual yang menekankan pendekatan humanis, empatik, informatif, dan tidak menghakimi. Storyboard yang disusun
diharapkan dapat membantu tim dan mitra memahami alur visual, urutan adegan, kebutuhan gambar, teks, dan audio secara
lebih sistematis. Dengan adanya storyboard ini, proses produksi video profile ProLife Indonesia dapat berjalan lebih efektif,
terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan komunikasi organisasi.

Kata kunci: komunikasi visual; organisasi nirlaba; video profile; storyboard; ProLife Indonesia

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media digital telah mendorong organisasi nirlaba untuk mengelola komunikasi visual secara
lebih strategis, terstruktur, dan mudah dipahami oleh publik. Dalam konteks organisasi nirlaba, komunikasi tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan dengan audiens, memperkuat
kredibilitas, serta mendorong dukungan dan partisipasi masyarakat. Lovejoy dan Saxton (2012) menjelaskan bahwa
komunikasi digital organisasi nirlaba memiliki tiga fungsi utama, yaitu information, community, dan action. Ketiga
fungsi tersebut menunjukkan bahwa media komunikasi organisasi perlu dirancang tidak hanya untuk memberi

informasi, tetapi juga untuk membangun komunitas dan mendorong tindakan nyata dari publik.

ProLife Indonesia sebagai organisasi yang bergerak dalam isu perlindungan kehidupan membutuhkan
media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, visi, nilai, dan aktivitas organisasi
secara jelas dan representatif. Isu yang diangkat oleh ProLife Indonesia berkaitan dengan kehidupan, perlindungan
ibu dan anak, serta edukasi sosial, sehingga penyampaian pesan memerlukan pendekatan yang sensitif, humanis,
empatik, informatif, dan tidak menghakimi. Dalam konteks ini, komunikasi visual perlu dipahami sebagai strategi
untuk membangun pemahaman dan kepercayaan publik, bukan sekadar sebagai pelengkap estetis. Liu (2012)
menegaskan bahwa pengelolaan komunikasi organisasi nirlaba perlu dilakukan secara strategis karena berhubungan

dengan publik, donor, relawan, serta pemangku kepentingan lainnya.



Salah satu bentuk media komunikasi visual yang relevan bagi organisasi nirlaba adalah video profile. Video
memiliki kemampuan untuk menggabungkan narasi, gambar, suara, suasana, dan emosi sehingga dapat
menyampaikan identitas organisasi secara lebih utuh. Waters dan Jones (2011) menunjukkan bahwa organisasi
nirlaba menggunakan video untuk memperkenalkan misi, program, layanan, serta membangun identitas dan brand
organisasi. Oleh karena itu, video profile dapat menjadi media strategis bagi ProLife Indonesia untuk
menyampaikan nilai organisasi, menjelaskan aktivitas, serta memperkuat citra institusional kepada publik, calon

mitra, donor, dan komunitas pendukung.

Kebutuhan terhadap video profile juga berkaitan dengan pentingnya kredibilitas organisasi. Dalam
organisasi nirlaba, kredibilitas tidak hanya dibangun melalui pesan verbal, tetapi juga melalui konsistensi visual,
kejelasan narasi, dan kualitas media yang digunakan. Saxton, Guo, Chiu, dan Feng (2012) menunjukkan bahwa
media digital dapat digunakan organisasi nirlaba sebagai alat keterlibatan publik melalui fungsi informasi,
komunitas, dan aksi. Sementara itu, Di Lauro, Tursunbayeva, dan Antonelli (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan media digital dalam organisasi nirlaba dapat berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, keterlibatan
publik, dan citra organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa media komunikasi visual yang dirancang secara baik dapat

mendukung kepercayaan publik dan keberlanjutan komunikasi organisasi.

Namun, sebelum video profile diproduksi, diperlukan tahap pengembangan konsep yang matang. Tahap
pra-produksi menjadi bagian penting dalam proses perancangan media audiovisual karena pada tahap ini pesan
utama, struktur narasi, tone and manner, kebutuhan visual, serta alur produksi dirumuskan secara sistematis.
Storyboard menjadi salah satu luaran penting dalam tahap pra-produksi karena berfungsi sebagai panduan visual
yang menerjemahkan naskah dan konsep komunikasi ke dalam urutan adegan. Dalam produksi media, storyboard
membantu menyamakan pemahaman antara tim perancang, mitra, dan tim produksi mengenai alur visual, komposisi

gambar, teks, audio, serta kebutuhan pengambilan gambar.

Dalam konteks pengabdian masyarakat ini, kegiatan difokuskan pada pengembangan konsep video profile
ProLife Indonesia sebagai media komunikasi visual institusional. Kegiatan ini tidak langsung diarahkan pada
produksi video final, tetapi pada penyusunan dasar konseptual yang dapat memudahkan proses implementasi pada
tahap berikutnya. Tahapan yang dilakukan mencakup diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan
komunikasi organisasi, perumusan pesan utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi,

pengembangan naskah awal, pengumpulan referensi visual, serta penyusunan storyboard.

Storyboard yang dihasilkan dalam kegiatan ini diharapkan dapat menjadi jembatan antara konsep
komunikasi dan proses produksi video. Melalui storyboard, mitra dan tim produksi dapat memahami bagaimana
pesan ProLife Indonesia akan divisualisasikan dalam bentuk adegan, alur narasi, teks, audio, dan kebutuhan gambar.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan rancangan visual, tetapi juga membantu ProLife Indonesia

memiliki dasar komunikasi visual yang lebih terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. Storyboard ini diharapkan



dapat mendukung proses implementasi video profile pada tahap berikutnya agar video yang dihasilkan lebih sesuai

dengan identitas, nilai, dan kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahap pra-produksi yang berfokus pada
pengembangan konsep video profile ProLife Indonesia sebagai media komunikasi visual institusional. Tahap pra-
produksi dipilih karena kegiatan ini bertujuan untuk menyusun dasar konseptual sebelum video diproduksi,
sehingga proses implementasi pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih terarah. Hasil akhir dari tahap ini adalah
storyboard yang berfungsi sebagai panduan visual bagi tim dan mitra dalam memahami alur narasi, kebutuhan

gambar, teks, audio, serta susunan adegan video profile.

Tahap pertama adalah diskusi dan koordinasi dengan mitra. Pada tahap ini, tim melakukan komunikasi dengan
pihak ProLife Indonesia untuk memahami kebutuhan organisasi, tujuan pembuatan video profile, karakter
komunikasi yang diharapkan, serta fungsi video bagi kebutuhan institusional. Diskusi ini juga digunakan untuk
mengetahui bagaimana ProLife Indonesia ingin memperkenalkan identitas, visi, nilai, aktivitas, dan pesan

organisasinya kepada publik, calon mitra, donor, serta komunitas pendukung.

Tahap kedua adalah identifikasi dan perumusan masalah komunikasi visual. Tim mengidentifikasi kendala yang
dihadapi mitra dalam menyampaikan pesan organisasi secara visual, khususnya terkait belum tersedianya rancangan
video profile yang terstruktur. Pada tahap ini, tim juga menelaah kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia agar
pesan yang disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga humanis, empatik, dan tidak menghakimi. Hasil

identifikasi ini menjadi dasar dalam menentukan arah konsep video profile.

Tahap ketiga adalah perumusan strategi komunikasi dan konsep visual. Tim merumuskan pesan utama, pendekatan
komunikasi, tone and manner, serta gaya visual yang sesuai dengan karakter ProLife Indonesia. Pendekatan yang
digunakan diarahkan pada karakter humanis, empatik, informatif, dan representatif agar video profile dapat
memperkenalkan organisasi dengan cara yang profesional sekaligus mudah diterima oleh audiens. Pada tahap ini,
tim juga mulai menentukan struktur umum video, mulai dari pembukaan, pengenalan organisasi, penjelasan

aktivitas, hingga ajakan atau penutup.

Tahap keempat adalah penyusunan naskah awal atau scriptwriting. Naskah disusun sebagai dasar alur cerita video
profile. Isi naskah mencakup urutan pesan, narasi utama, kemungkinan teks pendukung, serta gambaran visual yang
akan muncul pada setiap bagian video. Penyusunan naskah ini penting agar pesan organisasi dapat disampaikan

secara runtut dan tidak terlepas dari tujuan komunikasi yang telah disepakati bersama mitra.



Tahap kelima adalah pengumpulan dan analisis referensi visual. Tim mengumpulkan referensi audiovisual yang
relevan sebagai acuan dalam menentukan gaya visual, suasana, komposisi gambar, jenis b-roll, dan pendekatan
storytelling. Referensi tersebut dianalisis untuk melihat kesesuaiannya dengan nilai ProLife Indonesia serta
kebutuhan komunikasi institusional. Tahap ini membantu tim merancang visual yang tidak hanya menarik, tetapi

juga sesuai dengan konteks isu dan karakter organisasi.

Tahap keenam adalah penyusunan storyboard. Storyboard dibuat untuk menerjemahkan konsep dan naskah ke
dalam rancangan visual yang lebih konkret. Di dalam storyboard, setiap bagian video dirancang dalam bentuk
urutan adegan yang memuat keterangan visual, narasi atau teks, kebutuhan audio, serta catatan teknis produksi.
Storyboard ini menjadi luaran utama dari kegiatan karena dapat digunakan sebagai panduan implementasi pada

tahap produksi video profile berikutnya.

Tahap terakhir adalah evaluasi awal bersama mitra. Storyboard yang telah disusun ditinjau kembali bersama pihak
ProLife Indonesia untuk memastikan kesesuaian pesan, alur visual, tone komunikasi, dan kebutuhan organisasi.
Masukan dari mitra digunakan sebagai dasar penyempurnaan storyboard sebelum digunakan dalam tahap produksi.
Dengan metode ini, kegiatan pengembangan konsep video profile diharapkan dapat menghasilkan rancangan

komunikasi visual yang lebih sistematis, aplikatif, dan siap diimplementasikan.

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pengembangan Konsep Video Profile sebagai Media
Komunikasi Visual Institusional pada ProLife Indonesia” dilaksanakan sebagai tahap pra-produksi dalam
pengembangan media audiovisual organisasi. Pada tahap ini, kegiatan tidak diarahkan pada produksi
video final, melainkan pada penyusunan dasar konseptual yang dapat menjadi panduan bagi proses
implementasi video profile pada tahap berikutnya. Hasil utama yang dicapai dalam kegiatan ini adalah
tersusunnya konsep komunikasi visual dan storyboard video profile ProLife Indonesia.

Hasil pertama yang dicapai adalah terlaksananya diskusi dan koordinasi dengan mitra. Melalui diskusi
bersama ProLife Indonesia, tim memperoleh pemahaman mengenai kebutuhan organisasi terhadap media
komunikasi visual yang mampu memperkenalkan identitas, visi, nilai, aktivitas, serta tujuan organisasi
secara lebih jelas dan profesional. Mitra membutuhkan video profile yang tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi, tetapi juga sebagai media komunikasi institusional yang dapat digunakan untuk memperkuat
kredibilitas, mendukung kegiatan fundraising, serta memperkenalkan organisasi kepada calon mitra,
donor, relawan, dan masyarakat umum.

Hasil kedua adalah identifikasi kebutuhan komunikasi visual ProLife Indonesia. Berdasarkan hasil
diskusi, ditemukan bahwa isu yang diangkat oleh ProLife Indonesia berkaitan dengan perlindungan
kehidupan, ibu dan anak, serta edukasi masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang
digunakan dalam video profile perlu disusun secara hati-hati agar tidak terkesan menghakimi. Pesan visual
perlu diarahkan pada pendekatan yang humanis, empatik, informatif, dan representatif. Hal ini menjadi



dasar dalam merumuskan konsep video profile agar pesan organisasi dapat diterima dengan lebih baik
oleh audiens.

No. | Kebutuhan Mitra Arah Pengembangan Konsep
1 Media pengenalan | Video profile yang memperkenalkan identitas, visi, misi, dan nilai
organisasi ProLife Indonesia
2 . . . .
Penguatan kredibilitas Penyusunap narasi dan visual yang profesional, jelas, dan
representatif
3
Komunikasi isu sensitif Pendekatan humanis, empatik, informatif, dan tidak menghakimi
4 . . . . .
Kebutuhan fundraising Video yang dapat dlgunakan untuk menjelaskan peran organisasi
kepada calon donor dan mitra
5 Kebutuhan implementasi | Storyboard sebagai panduan visual untuk proses pengambilan
produksi gambar dan editing

Tabel 1. Hasil identifikasi kebutuhan komunikasi visual ProLife Indonesia

Sumber Tabel: Penulis, 2026

Gambar 1. Dokumentasi diskusi dan koordinasi bersama mitra ProLife Indonesia
Sumber: Penulis, 2026
Hasil ketiga adalah perumusan strategi komunikasi dan tone and manner video profile. Konsep
komunikasi diarahkan untuk membangun citra ProLife Indonesia sebagai organisasi yang peduli, terbuka,
dan berorientasi pada nilai kehidupan. Tone and manner yang dipilih adalah humanis, empatik, informatif,

tenang, dan profesional. Pendekatan ini digunakan agar video profile mampu membangun kedekatan



emosional dengan audiens sekaligus menjaga kredibilitas organisasi. Dengan demikian, video tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan pemahaman terhadap nilai yang

diusung oleh ProLife Indonesia.

Selain persiapan produksi, tim juga mulai merancang kebutuhan pasca-produksi. Tahap pasca-produksi
direncanakan mencakup proses offline editing, yaitu seleksi footage dan penyusunan struktur cerita awal,
serta online editing yang meliputi penyempurnaan visual, audio, musik, color grading, teks, dan elemen
grafis pendukung. Perencanaan ini penting agar video yang dihasilkan tidak hanya memiliki alur cerita

yang jelas, tetapi juga memiliki kualitas visual dan audio yang mendukung kredibilitas organisasi.

Dalam proses pembahasan bersama mitra, video profile dipahami bukan hanya sebagai dokumentasi
kegiatan, tetapi sebagai media komunikasi strategis. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan harus
mampu memperkenalkan ProLife Indonesia secara jelas sekaligus membangun kepercayaan publik. Video
perlu menunjukkan identitas organisasi, nilai pelayanan, aktivitas, serta dampak yang ingin dihadirkan
kepada masyarakat. Dengan demikian, proses produksi video profile menjadi bagian dari upaya penguatan

citra institusional dan keberlanjutan komunikasi organisasi.

No. | Tone and Manner | Penerapan dalam Konsep Video

1 Humanis Menampilkan organisasi melalui aktivitas, pelayanan, dan kepedulian
terhadap manusia

2 Empatik Menggunakan narasi yang lembut, tidak menghakimi, dan memberi ruang
p pemahaman
3
Informatif Menjelaskan identitas, visi, aktivitas, dan peran organisasi secara jelas
Profesional Menjaga kualitas visual, struktur narasi, dan konsistensi pesan
> . Menampilkan nilai dan karakter organisasi sesuai kebutuhan komunikasi
Representatif

institusional

Tabel 2. Konsep tone and manner video profile ProLife Indonesia
Sumber Tabel: Penulis, 2026
Hasil keempat adalah penyusunan struktur narasi video profile. Struktur narasi dirancang agar video
memiliki alur yang mudah dipahami oleh audiens. Alur dimulai dari pengenalan konteks isu, kemudian

dilanjutkan dengan pengenalan ProLife Indonesia sebagai organisasi, penjelasan nilai dan aktivitas, serta



penutup yang berisi harapan atau ajakan untuk mendukung keberlanjutan program. Struktur ini menjadi

dasar dalam penyusunan naskah awal dan storyboard.

No. | Bagian Video Isi Utama
1 Pembukaan Pengenalan konteks isu perlindungan kehidupan secara singkat dan
humanis
Identitas organisasi | Pengenalan ProLife Indonesia, visi, misi, dan nilai utama organisasi
3 . . . . . .
Aktivitas organisasi Penjelasan kegiatan, pelayanan, edukasi, dan peran organisasi di
masyarakat
4
Pesan utama Penyampaian nilai kehidupan dengan pendekatan empatik dan informatif
5

Penguatan kredibilitas organisasi serta ajakan untuk mendukung

Penutup keberlanjutan program
Tabel 3. Struktur narasi video profile ProLife Indonesia
Sumber Tabel: Penulis, 2026
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Gambar 2. Rancangan struktur narasi video profile ProLife Indonesia
Sumber: Penulis, 2026
Hasil kelima adalah penyusunan naskah awal atau script video profile. Naskah disusun untuk
menerjemahkan kebutuhan komunikasi mitra ke dalam alur pesan yang lebih terstruktur. Dalam naskah,
setiap bagian video dirancang agar memiliki fungsi komunikasi yang jelas, mulai dari membuka perhatian
audiens, memperkenalkan organisasi, menjelaskan aktivitas, hingga membangun kepercayaan terhadap
ProLife Indonesia. Penyusunan naskah ini juga menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan visual, jenis

footage, kemungkinan wawancara, b-roll, teks pendukung, serta kebutuhan audio.



Hasil keenam adalah pengumpulan dan analisis referensi visual. Referensi visual dikumpulkan untuk
membantu menentukan gaya gambar, suasana, komposisi, warna, dan pendekatan storytelling yang sesuai
dengan karakter organisasi. Referensi yang dipilih diarahkan pada visual yang hangat, tenang, humanis,
dan institusional. Referensi ini tidak digunakan untuk ditiru secara langsung, tetapi sebagai acuan suasana
visual agar video profile memiliki arah estetika yang konsisten dengan tone komunikasi yang telah

ditentukan.

do
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Gambar 3. Referensi visual untuk pengembangan konsep video profile
Sumber: Penulis, 2026
Luaran utama yang dicapai dalam kegiatan ini adalah storyboard video profile ProLife Indonesia.
Storyboard disusun sebagai panduan visual yang menerjemahkan konsep dan naskah ke dalam urutan
adegan. Di dalam storyboard, setiap bagian video dirancang dengan keterangan visual, narasi atau teks,
kebutuhan audio, serta catatan teknis produksi. Storyboard ini menjadi penting karena dapat memudahkan
tim produksi dalam memahami kebutuhan gambar, alur pengambilan footage, dan susunan cerita sebelum

proses shooting dilakukan.

Gambar 4. Storyboard video profile ProLife Indonesia
Sumber: Penulis, 2026



Berdasarkan hasil yang telah dicapai, kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan konsep video
profile merupakan tahap penting sebelum proses produksi dilakukan. Storyboard membantu memperjelas
hubungan antara pesan, narasi, visual, dan kebutuhan teknis produksi. Dengan adanya storyboard, proses
implementasi video profile pada tahap berikutnya dapat dilakukan secara lebih terarah, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia. Luaran ini juga menjadi bentuk transfer pengetahuan
kepada mitra, karena ProLife Indonesia memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai bagaimana

media audiovisual institusional dirancang sebelum diproduksi.

Dengan demikian, hingga tahap laporan kemajuan ini, kegiatan telah menghasilkan dasar perancangan
video profile yang cukup kuat melalui penyusunan konsep, naskah, referensi visual, dan storyboard. Tahap
berikutnya akan difokuskan pada penyempurnaan storyboard bersama mitra, penyesuaian detail
kebutuhan produksi, serta persiapan implementasi video profile agar hasil akhir dapat merepresentasikan

ProLife Indonesia secara komunikatif, kredibel, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kemajuan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan konsep video profile
ProLife Indonesia telah berjalan pada tahap pra-produksi yang terarah. Kegiatan yang telah dilakukan
meliputi diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan komunikasi visual organisasi,
perumusan pesan utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi, pengembangan naskah
awal, pengumpulan referensi visual, serta penyusunan storyboard. Tahapan tersebut menjadi dasar penting
untuk memastikan bahwa video profile yang akan diproduksi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi,
tetapi juga sebagai media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, nilai,
aktivitas, dan kredibilitas ProLife Indonesia secara humanis, empatik, informatif, dan representatif. Luaran
berupa storyboard menjadi panduan visual yang membantu menerjemahkan konsep komunikasi ke dalam
urutan adegan, kebutuhan gambar, narasi, audio, dan catatan produksi sehingga proses implementasi video
pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih sistematis.

Saran untuk tahap berikutnya adalah perlunya penyempurnaan storyboard bersama mitra agar alur visual,
pesan, dan tone komunikasi benar-benar sesuai dengan kebutuhan ProLife Indonesia. Storyboard yang
telah disusun juga perlu digunakan sebagai acuan utama dalam proses produksi video, mulai dari
pengambilan gambar, penentuan b-roll, wawancara, hingga penyusunan alur editing. Selain itu, evaluasi
bersama mitra perlu dilakukan sebelum proses implementasi agar setiap bagian video mampu
merepresentasikan organisasi secara tepat dan mendukung kebutuhan komunikasi institusional, seperti

penguatan kredibilitas, kegiatan fundraising, dan pengenalan organisasi kepada publik.
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Pendahuluan

pesan, membangun makna, serta mempengarb cara berpikir dan bertindak audiens Kress dan van Leeuwen (2006)
menegaskan babwa vissal membks kemampuan untuk membentuk mokna layaknya bahasa, melalm struktur
representasional, mterpersonal, dan komposisional yang mempengarbu cara audiens memahann pesan

Salah satu 1su sosial yang memerlukan pendekatan komumkasi visual yang tepat adalah 1su pencegahan aborsi. Dy
Indonesta, 1su um masth dianggap sensitif dan tabu untuk dibicarakan sacara terbuka, sehingga menyebabkan terbatasaya
akses mformast yang benar, khususnyz bags remaja Padahal, data menunjuldan bahwa remaja memupakan kelompok
vang rentan terhadap kehanmilan tidak dunginkan serta praktik abors: tidak aman, yang dapat berdampak pada kesehatan
fisik, psikologis, dan sosial (WHO, 2019). Oleh karena itu, penyampaian edukasi tidak cukup hanya mformatif, tetaps

Berbagm upaya edukas: telah dilakukan oleh orgamsas: seperts ProLafe Indonesia yang berfokus pada perlindungan
kehidupan 1bu dan anak. Namun, dalam praktiknya, tantangan utama tidak hanya terletak pada 151 pesan, meliunkan pada
strateg: komumkast visual yang digunakan dalam menyampatkan pesan tersebut kepada target audiens. Sejumiah proyek
tugas akhir mahasiswa Desamn Komumikasi Visual yang telah dilakukan sebelumnya bersama ProLife Indonesia
bahwa permasalahan komumkas: terjadi pada berbagm aspek Pamngpn Graphue Standard Manual
(GSM) mengungkap bahwa identitas visual ProLife belum terstandanisas: secara konsisten, sehmgga penerapan visual
pada berbagal media komunikasi masth belum optunal. Dr sist Jain, perancangan aplikas: mobile menunyukkan balwa
mpmﬂtbuhi!hnmdne&hﬂvmgmﬂmf mdah diakses, serta sesuni dengan kebiasann digatal mereka. Selam
1fu, perancangan media komumkas: visual mterakhif seperti board game menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
tidak menghalanm lebih efektif dalam menyampeikan 1su sensitif kepada generasi mmda.

Namun denukian, ketiga perancangan tersebut masih berada dalam ranah simulasi akadenuk dalam konteks tugas akher,
sehingga belum sepenuhnya tenmplementasi sebapai sistem komumkasi visual yang tenntegras: dan berkelanjutan dalam
fersebut ke dalam bentuk mnplementas: yang lebih aphikatif dan kontekstual Berdasarkan kondis tersebut, keguitan
pengabdian masyarakat 1 berperan sebagai tahap pengembangan dan implementasi dan hasil perancangan sebelumnya,
dengan folus pada penyusunan strategn komumbkas: visual berbasis video profile yang tenntegrasy deeopmﬁledlpnhh
sebaga media utama karena mermliky kemampuan unfuk mengpsbungkan narasy visual dan emost secara summltan,
sehmgga mampu membangun kedekatan dengan audiens secara lebih efektif (Rose, 2016)

Dalam konteks organisast nudaba seperts Prolife Indonesm, kebutnhan akan medsa komumkass visual tidak hanya
berfungs: sebaga: sarana edukas:, tetaps juga sebaga alat strategss dalam membangun kredibilitas dan keberlanjutan
orgamsasi. Video profile menjadh salah satu media penting yang mampu merepresentasikan identitas, visi. serta aktivitas
organisas: secara komprebensif kepada publik. Media 1m berperan dalam mendukung berbagai kebutuhan mstitusional,
sepertt pengajuan legalitas yayasan, penguatan citra organisasi, serta kegiatan fundrising

Namun, berdasarkan hasil observas: dan kolaborast sebelumnya, ProLife Indonesia belum menuliki video profile yang
terstruktur dan sesua dengan standar komumkas: organisass. Selam itu, belum tersedia panduan produks: yang dapat
dujadikan acuan dalam pengembangan media audiovisual secara konsisten dan berkelanjutan. Kondisi i1 menyebabkan
keterbatasan dalam menyampaikan identitas orgamsas: secara profesional kepada pihak eksternal, termasuk calon donor,
mutra, maupun lembaga terkait.

Menurut Wheeler (2017), konsistens: dalam komunikasi visual sangat penting dalam membangun kepercayaan dan
kredibilitas suatu organisasi  Sementara ifu, dalamn konteks media audiowisual, video memalikn kekuatan dalam
membangun perseps: dan kepercayaan melaln tegrasi visual, narasi, dan emos: secara sumultan (Rose, 2016). Oleh
hmmdpuhhnbd&hmynpod&wdeo tetaps juga sistem perencanaan dan panduan produks: yang mampu
memastikan kualitas dan konsistens: komumikass visual organisas:.

Selam menghasilkan video profile sebagm media komumbkas: utamna, kegiatan mi juga menghasilkan panduan produks:
video sebagai bentuk transfer pengetabuan kepada nutra Penclekatan i bertujuan untuk memberdayakan ProLife
Indonesw agar mampu mengembangkan media komunikas: visual secara mandm dan berkelanjutan. Hal 1m sejalan
transfer pengetahuan dan keterampilan (Chambers, 1997).
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wakﬁ&umkmmhnwwdkegﬂnmmmmmmw\ml strutegn

representasi visual (van Peursen, Thoutenhoofd, & van der Weel, 2025).

Kegatan 1m juga selaras dengan tema unggulan Progrun Studi Desam Komumbkas: Visual, yartu Creativepreneirship
berbasis humaniora, tekmolog), dan budaya lokal untuk inovasi desain berkelanjutan. Dalam hal i, desan tidak hanya
dpahmsebngmpuh:kv&nl mpwmwmmmmummm

kegiatan 1 berkontnbus: terhadsp Tujuan Pembangunan
Bahhnjum(SDGs) Wdﬂlﬂnqﬂe&p&dﬁd&mbﬁhﬂh&s(@ﬁﬂuﬂmwmw

Metode Penelifian
KWWWMWNWMMW Data pnmer diperoleh melahu
diskusi dan wawancara dengan prhak ProLife Indonesia untuk mengidentifikas: kebutuhan, permasalahan, serta tujuan

komumkas: orgamsast. Sementara itu, data sekunder diperoleh melaln studh hiteratur dan pengumpulan referens: visual
maupun sudio visuzal yang relevan sebagai acuan dalam proses perancangan video profil. Data yang diperoleh dianalisis
sacara desknptif untuk menumuskan strategi komunikasi visual, menyusun konsep kreatif, serta menghasilkan panduan
produks: video vang sesum dengan karakter orpamisas: dan kebutuhan target andiens.

Pelaksanaan kegitan difokuskan pada tahap pra-produks: sebagm landasan dalam proses perancangan video profil.
Tahapan yang dulakuksn meliputi: (1) diskus: dan koordinasi dengan mutra, (2) identifikasi dan perumusan masalah, (3)
perumusan strategn komumkas: dan konsep (tone and manner), (4) penyusunan naskah (scnptwriting), dan (5)
pengumpulan serta analisis referens: visual.

rmpmmmmmmmmwmmmmmmmmm
komunikass visual dan pengembangan konsep kreatif Tahap 1 bertujuan untuk memastikan bahwa video yang

1 Diskusi dan Koordinasi dengan Mitra
Tahap 1 dilakukan melalun komumkas: langsung dengan pthak ProLife Indonesia untuk memahanu
kebutuhan orgamsas:, karakteristik mstitusa, serta tujuan pembuatan video profil. Diskusi juga membahas
fungs: video sebagmi media yang mendukung kredibilitas organisasi, kegiatan fundraising. dan pemenuhan
kebutuhan adnunsstratif, seperty pengajuan legalitas yayasan

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Pada tahap m dilakukan 1dentifikas: terhadap permasalahan komumkas: visual yang dihadap: mmtra, khususoya
belum tersedianya video profil yang representatif dan terstruktur. Selam itw, dilakukan analisis terhadap
WMWMMMWWWQWWkMMWW

3. Perumusan Strategi Komunikasi dan Konsep (Tone and Manner)
Tahap im bertujuan untuk menentukan strategt komumkas: visual yang akan diterapkan pada video profil,
mengadepankan pendekatan yang humams, empatik, dan mformatif agar selaras dengan karakter organisast
serta sesun dengan target audiens.

4. Penyusunan Naskah (Scriptwriting)
(mtroduction), 15t (man content), dan penutup (closing), yang dirancang untuk menyampukan identitas
orgamsast, mlas-mla yang disung, serta berbagai program dan kegaatan secara sistematis, jelas, dan
komumkatf

5. Pengumpulan dan Analisis Referensi
Tahap i dilakukan dengan mengumpulkan berbagm referensi visual dan audiovisual yang relevan sebagm
acuan dalam proses perancangan video profil. Referens: yang dikaj: meliputi gaya visual, tekmk penyampasan
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Pembahasan

Penelitian 1 dilaksanakan sebaga: tahap pra-produksi dalam pengembangan media andiovisual orgamsas:. Pada tahap

1, kegiatan hidak diarahkan pada produksi video final, melainkan penyusunan dasar konseptual yang dapat menjad:

pnd-bagxmmphnmﬁnwlmpoﬁlepdluhp Hasil utama yang dicapai dalam kegiatan m
adalah tersusunnyn konsep komunikasi visual dan storyboard video profile ProLife Indonesia.

Hasil pertama yang dicapa adalah terlaksananya diskus: dan koordinasi dengan nutra. Melaln diskuss bersama ProLafe
Indogest, tim memperoleh pemahaman mengenai kebutuhan orgamsass terhadap media komumkas: visual yang mampu
memperkenalkan 1dentitas, visi, mim, aktivitas. serfa tujuan orgamsast secarn lebih jelas dan profesional. Mitra
membutuhkan video profile yang tidak hanya berfungs: sebagai dokumentasi, tetapt juga sebagai media komunikasi
mstitusional  yang dapat digimakan untuk memperkuat  kredibalitas, mendukung kegatan fundrasing, serta
memperkenalkan orgamsas: kepada calon mutra, donor, relawan, dan masyarakat wmem

Berdasarkan hasil diskus:, ditermukan bahwa 1su yang diangkat oleh ProLife Indonesia berkastan perimdungan
keludupan. 1bu dan anak, serta edukas: masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan komumkas: yang digunakan dalsm video
profile periu dssusun secara hati-hati agar tdak terkesan menghakum Pesan visual perfu dsarahkan pada pendekatan yang

No. | Kebutuhan Mitra Arah Pengembangan Konsep

1 | Medsa pengenalan orgamsass | Video profile yang memperkenalkan identitas, viss, mmsi, dan miss ProLafe
Indonesia

~

Penguatan kredibilitas Penyusunan narasi dan visual yang profesional, jelas, dan representatif
3
Komumnskasi 1su sensstif Pendekatan humams, empank, mformanf, dan tidak menghakumn:
¥ | Ritotien S Video ntuk calon
5 | Kebutuhan  implementasi | Storyboard sebagai panduan visual untuk proses pengambilan gambar dan
produksi editing

Tabel 1. Hasil identifikas: kebutuban komunikasi visual ProLafe Indonesia
Sumber Tabel: Penulis, 2026

Benkutnya adalah perumusan strategs komunikas: dan tone and manner video profile. Konsep konmumkas: diarahkan

persiapan produks:, tun juga mnhnmmcmhebﬂnhnpma—pmﬂknhhnppum—pm&hmm
mcahpplmoﬁhn«hhng.yuhssdeksfoohgednpm)m centa awal, serta online editing yang
meliputi penyempurnaan visual, audio, musik, color grading, teks, dan elemen grafis pendukung. Perencanaan m penting
agar video yang dihasilkan tidak hanya menubiki alur centa yang jelas, fetapt juga memuliki kualitas visual dan audio
yang mendukung kredibilitas orgamsas:

masyarakat. 1
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No. | Tone and Manner Penerapan dalam Konsep Video
1 Humams Menampilkan orgamsasi melalm aktivitas, pelayanan, dan kepeduban terhadap
manusis
2
Empatk Menggpunakan narasi yang lembut, tadak menghakum, dan memben niang pemahaman
3
Informatif Menjelaskan 1dentitas, visi, aktivitas, dan peran orgamisas: secara jelas
4
Profesional Menjaga kualitas visual, struktur narasi, dan konsistens: pesan
5
Representatif Menampilkan nila dan karakter orpamsas: sesua1 kebutuhan kommumkss: mstitusional
Tabel 2. Konsep tone and manner video profile ProLife Indonesia
Sumber Tabel. Penults, 2026
Tahap benkutnya struktur narasi video profile. Strukfur narasi dimncang agar video memuhia alur

yang nudah dipaharm oleh audiens. Alur dumulm dan pengenalan konteks 1su, kemuchan dilanjutkan dengan pengenalan
ProLife Indonesia sebagai orgamsast, penjelasan nilai dan aktivitas, serta penuhup yang bersi harapan atau ajakan untuk
mendukung keberlanputan progrum. Struktur 1 memads dasar dalam perryusunan naskah awal dan storyboard

No. | Bagian Video Isi Utama
1 Pembukaan Pengenalan konteks 1su perlindungan kehidupan secara sigkat dan humans
2
Identitas organisas: Pengenalan ProLife Indonesia, visi, nusy. dan mla utama orgamsas:
3
Aktivitas organisasy Penjelasan kegiatan, pelayanan. edukas:, dan peran orgamsas: di masyarakat
4
Pesan utama Penyampaan mim kelidupan dengan pendekatan empatik dan mformatif
5
Penguatan kredibilitas orgamisas: serta ajakan untuk mendukung keberlanjutan
Penutup
Tabel 3. Struktur naras: video profile ProLife Indonesia
Sumber Tabel Penulis, 2026
do iy
STORY .

nx Bt

Gambar 1. Rancangan struktur narast video profile ProLife Indonesia

Sumber: Penulis, 2026



3

| Anny Vadlentina: Pengembangan Konsep Video Profil Sebagal Media Komurnikasi Visual Institusional
Pada Pro-life Indonesia

Naskah disusun unfuk menerjemahkan kebutuban komumkas: matra ke dalam alur pesan yang lebsh terstruktur. Dalam
naskah, setiap bagian video dirancang agar menubki fungst komunmkas: yang jelas, mula dan membuka perhatian
auchens, memperkenalkan orpamisasy, menjelaskan asktivitas, hingga membangun kepercaysan terhadap ProLife
Indonesia. Penryusunan naskah mu juga menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan visual, jenss footage, kemungkinan
wawancara, b-roll, teks pendulung, serta kebutuhan audio.

Pengumpulan dan anahsis referens: visual. Referens: visual dikumpulkan untuk membantu menentukan gaya gambar,
suasana, komposisi, wama, dan pendekatan storytelling vang sesum dengan karukter orgamsasi. Referens: yang dipihh
diarahkan pada visual yang hangat, tenang, humanas, dan mstitusional. Referenst 1 tidak digunakan untuk datiru secara
langsung, tetapt sebagm acuan suasana visual agar video menuliki arah estetika yang konsisten dengan tone kommmukast
yang telah ditentukan

Gambar 2. Referenst visual untuk pengembangan konsep video profile
Sumber: Penulis, 2026

Luamn utama yang dicapm dalam penelitian m adalah storyboard video profile ProLife Indonesia. Storyboard disusun
sebagm panduan visual yang menerjemahkan konsep dan naskah ke dalam untan adegan Di dalam storyboard, setiap
bagian video dirancang dengan keterangan visual, narasi atau teks, kebutuhan audio, serta catatan tekms produks:
Storyboard im menjad: penting karena dapat memudahkan tun produks dalam memahanu kebutuhan gambar, alur
pengambalan footage, dan susunan cenita sebelum proses shooting dilakukan

do n do

'

STORY .. STORY .

Sk Y

Gambar 3. Storyboard video profile ProLafe Indonesia
Sumber: Penulis, 2026

Im menunjukkan bahwa tahap pra-produks: memubk: peran pentmg dalam perancangan video profil mstitusional
Pengembuangan konsep dan penyusunan storyboard menjad: dasar strategis untuk memperjelas hubungan antara pesan
orgamsasi, struktur narasi, kebutuhan visual. serta aspek tekms produks:. Storyboard yang dihasilkan dapat membantu
proses implementas: video profil pada tahap benkutnya agar berjalan lebih teramh. efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
komumkas: ProLife Indonesia. Selain berfungs: sebagm luaran perancangan, storyboard juga menjach bentuk transfer
pengetaluan kepada nutra dalam memaham proses perancangan media andiovisual sebelum memasuki tahap produks:.
Dengan denukun, kegiatan mi berkontnbusi dalam memperkuat kesinpan komumkass visual ProLife Indonesia melalu
konsep video profil yang letah sistematis, aplikatif, dan berkelanjutan

Simpulan

Pengembangan konsep video profile ProLife Indonesia menunjukknn bahwa tahap pra-produks: memiliki peran penting
dalam membangun dasar kommmukas: visval yang terarah sebelum proses produks: dilakukan Berdasarkan hasil
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wlentifikas: kebutuban nutra, analisis pesan orgamsast, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narast, naskah
MM\MMMMWM1WMMMWMW
sebagm media kommnikasi visual istrtusional yang humarns, empatik, informatif, dan representatif. Storyboard menjad:

menerjemahkan pesan orgamsasi ke dalam wrutan adegan, kebutuhan visual, narasi, audio, serta catatan tekmis. Dengan
mmﬂmmmmmmmmmmmm efisien, dan
sesuan dengan kebutuban ProLife Indonesia dalam memperkenalkan identitas, aktivitas, mla. serta kredibilitas orgamsast
kepada publik.
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'enulis mengucapkan terima kasth kepada ProLife Indonesia sebagal mitra kegiatan yang telah memberikan
kesempatan, informasi. dan kerja sama dalam proses pengembangan konsep video profile. Penulis juga
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A. RINGKASAN

Prototype/produk yang dihasilkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ind adalah storyboard
video profile ProLife Indonesia sebagai media komunikasi visual institusional. Storyboard ini disusun
sebagai luaran dan tahap pengembangan konsep sebelum video profile diproduksi. Latar belakang
pembuatan storyboard ini berangkat dari kebutuhan ProLife Indonesia sebagai organisasi nirlaba yang
bergerak dalam isu perlindungan kehidupan unmk memiliki media komunikasi visual yang terarah.
representatif, dan mampu memperkenalkan identitas, visi, nilai. aktivitas. serta kredibilitas organisasi
kepada publik.

Storyboard dikembangkan melalui tahapan diskusi dan koordinasi dengan mitra. identifikasi kebutuhan
kommmikasi visual, penunusan pesan utama, penentuan tope and manner, penyusunan struktur narasi,
pengembangan naskah awal, serta pengumpulan referensi visual. Produk ini berfungsi sebagai panduan
visual yang menerjemahkan konsep komunikasi ke dalam urutan adegan. kebutuhan gambar, teks, andio,
dan catatan produksi. Dengan adanya storyboard, proses produksi video profile ProLife Indonesia dapat
dilakukan secara lebih sistematis, efisien. dan sesuai dengan kebutuhan komunikasi organisasi. Prototype
ini diharapkan dapat membantu mitra dan tim produksi memahami arah visual serta alur narasi sebelum
proses pengambilan gambar dan editing dilakukan.

B. DESKRIPSI
Produk yang dihasilkan dalam kegiatan i berupa storyboard video profile ProLife Indonesia.
Storyboard ini dikembangkan sebagai rancangan visual awal yang berfungsi untuk memudahkan proses
implementasi video profile pada tahap produksi berikutnya. Produk ini tidak berupa video final,
melainkan panduan pra-produksi yang memuat susunan adegan, arahan visual, narasi atan teks,
kebutuhan audio, serta catatan produksi yang diperlukan dalam pembuatan video profile institusional,
Storyboard ini disusun berdasarkan kebutuhan ProLife Indonesia untuk memiliki media komunikasi
visual yang mampu memperkenalkan organisasi secara lebih jelas, humanis, dan profesional, Sebagai
organisasi yang bergerak dalam isu perlindungan kehidupan, ProLife Indonesia membutuhkan
pendekatan komunikasi yang sensitif. empatik. informatif, dan tidak menghakimi. Oleh karena ifn,
storyboard dirancang untuk membantu memastikan bahwa pesan yang akan disampaikan dalam video
profile dapat tersusun secara runtut dan sesuai dengan karakter organisasi.
Secara umum, storyboard ini memuat beberapa bagian utama dalam alur video. Bagian pertama berisi
pembukaan yang memperkenalkan konteks isu perlindungan keludupan secara singkat dan humanis.
Bagian kedua memperkenalkan ProLife Indonesia sebagai organisasi, termasuk identitas, visi, misi, dan
nilai utama yang dinsung. Bagian ketiga menampilkan aktivitas organisasi sebagai bentuk representasi
peran ProLife Indonesia di masyarakat. Bagian keempat memuat pesan ntama yang disampaikan dengan
pendekatan empatik dan informatif. Bagian akhir berisi penguatan kredibilitas organisasi serta ajakan
untuk mendukung keberlanjutan program ProLife Indonesia.
Dalam proses penyusunannya, storyboard dikembangkan melalui beberapa tahap. Tahap awal dilakukan
melalui diskusi dan koordinasi dengan mitra untuk memahami kebutuhan komunikasi organisasi,
Selanjutnya, tin melakukan identifikasi masalah komumnikasi visual, merumuskan pesan utama,
menentukan tone and manner, serta menyusun struktur narasi video profile. Setelah naskah awal
dikembangkan. tim mengumpuikan referensi visual sebagai acuan gaya gambar, suasana, komposist,
wama, dan pendekatan storytelling. Seluruh hasil perumusan tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam
storyboard sebagai panduan visual produksi.
Komponen utama dalam storyboard ini meliputi urutan adegan, keterangan visual. narasi atau teks,
kebutuhan audio atau suasana, serta catatan fteknis produksi. Uratan adegan digumakan untuk
menentukan alur visual dari pembukaan hingga penutup. Keterangan visual menjelaskan gambar,
aktivitas, suasana, atau b-roll vang diperlukan. Narasi atau teks berfungsi untuk memastikan pesan yang
disampaikan pada setiap bagian video. Sementara itu, catatan audio dan produksi membantu tim dalam
memahami Kebutuhan suam, musik. mood. serta arahan teknis saat proses shooting dan editing.
Manfaat utama dari prototype ini adalah membenkan panduan yang jelas bagi mitra dan tim produksi
sebehun video profile dibnat. Dengan adanya storyboard, proses produksi dapat berjalan lebih terarah
Karena setiap adegan telah direncanakan berdasarkan kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia. Selain
itu, storyboard ini juga membant menyamakan pemahaman antara tim perancang, mitra, dan tim
produksi mengenai pesan, visual, tone konmmikasi, serta tujuan media yang akan dihasilkan. Produk ini
dibarapkan dapat menjadi dasar implementasi video profile yang komunikatif. kredibel. dan
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